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ABSTRACT

THE EFFECT OF FACILITIESON MOTIVATION AND EMPLOYEE
PERFORMANCE AT KELANTING ROBBANI SNACK FACTORY
PRINGSEWU REGENCY

By

ALDA SAPPHIRA

Human resources were the most important element as a prime mover in every
activities in the company. Therefore, the company must be able to maintain,
preserve, and improve the performance of its human resources in order to achieve
the goals that have been set. There are severa factors that can affect employee
performance, including facilities and motivation. The purposes of this research
were to determine: 1) the influence of facilities on motivation, 2) the influence of
motivation on employee performance, 3) the influence of facilities on employee
performance a Kelanting Robbani Snack Factory. The research data were
obtained by distributing questionnaires to al employees of Kelanting Robbani
Snack Factory that amounted to 75 respondents. The analytical method that used
in this research is Path Analysis. The results indicate that: 1) facilities has a
significant effect on motivaion with 31,3% of contribution, 2) motivation has a
significant effect on employee performance with 13,2% of contribution, 3)
facilities has a gignificant effect on employee performance with 15% of

contribution.

Keywords: Employee Performance, Facilities, Performance.



ABSTRAK

PENGARUH FASILITASKERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA DAN
KINERJA KARYAWAN PABRIK KELANTING ROBBANI
SNACK KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

ALDA SAPPHIRA

Sumber daya manusia merupakan elemen terpenting sebagai penggerak utama
dalam setiap kegiatan yang ada di dalam perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan
harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia
yang dimilikinya, agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain fasilitas dan
motivasi kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh fasilitas
kerja terhadap motivas kerja karyawan, 2) pengaruh motivas kerja terhadap
kinerja karyawan, 3) pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan di Pabrik
Kelanting Robbani Snack. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh
melalui kuisioner yang disebarkan kepada seluruh karyawan Pabrik Kelanting
Robbani Snack yaitu sebanyak 75 responden. Metode analisis yang digunakan
adalah anadlisis jalur (Path Analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
fasiltas kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan kontribusi
sebesar 31,3%; 2) motivas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan kontribusi sebesar 13,2%; 3) faslitas kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 15%.

Katakunci: Fasilitas Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini memacu pertumbuhan industri di segala bidang
salah satunyaindustri makanan. Adanya perkembangan tersebut, menyebabkan
perusahaan berlomba-lomba untuk memenangkan persaingan dalam
memperebutkan konsumen. Perusahaan harus melakukan berbagai metode agar
terus berkembang dan mencapai tujuan yang diinginkan. Pada umumnya, setiap
perusahaan yang didirikan memiliki tujuan untuk dicapai. Dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, perusahaan memerlukan penggerak utama yaitu sumber
daya manusia. Salah satu tindakan yang harus dilakukan perusahaan adalah
dengan meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusia yang dimiliki agar

tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal.

Sumber daya manusia memegang peran penting sebagai pelaku dari segala
aktivitas yang ada di perusahaan. Keberadaan sumber daya manusia memberikan
kontribus besar dalam perusahaan mulal dari perencanaan, produksi,
pendistribusian, hingga pemasaran. Walaupun didukung dengan fasilitas kerja
yang baik, tetapi tanpa adanya sumber daya manusia, kegiatan perusahaan tidak
akan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan
kunci pokok yang harus diperhatikan segala kebutuhannya. Sebagai kunci pokok,
sumber daya manusia menentukan keberhasilan pel aksanaan kegiatan perusahaan.
Tuntutan perusahaan untuk memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan
sumber daya manusia yang berkualitas semakin mendesak seiring dengan

dinamika persaingan yang selau berubah.



Sukses tidaknya perusahaan dipengaruhi oleh kinerja yang dihasilkan
karyawannya. Semakin baik kinerja sumber daya manusia yang dimiliki, maka
semakin tinggi pula daya saing perusahaan tersebut terhadap perusahaan lain
(Krismiyati, 2017). Kinerja diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seorang
karyawan. Karyawan dituntut untuk mampu menyel esaikan tugas dan tanggung
jawabnya secara efektif dan efisien. Hasil kerjayang dicapai oleh seorang
karyawan haruslah dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan yang dilihat dari
segi kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu karyawan dalam menyel esaikan
tugas yang dirasakan oleh perusahaan dan sangat besar manfaatnya bagi
kepentingan perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang. Kinerja
karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan serta mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu,
perusahaan harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan kinerja sumber
daya manusia yang dimilikinya, karenatingginya kinerja yang dihasilkan sumber
daya manusia akan berdampak pada peningkatan dan pendapatan perusahaan yang
merupakan tujuan perusahaan (Suprasiono, 2016).

Fasilitas kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran
penyel esalan pekerjaan seorang karyawan (Nurhadian, 2019). Moenir (2014)
menyatakan bahwa fasilitas adalah segala jenis peraatan, perlengkapan kerjadan
pelayanan yang berfungsi sebagai alat untuk membantu karyawan dalam

mel aksanakan pekerjaan, dan juga sosial dalam rangka kepentingan orang-orang
yang sedang berhubungan dengan organisasi kerjaitu atau segala sesuatu yang
digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna. Pada dasarnya,
karyawan akan merasa nyaman dan betah bekerja apabilatersediafasilitas kerja
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka sebagai manusia
maupun sebagai faktor produksi. Tersedianyafasilitas berupa sarana dan
prasarana penunjang kerja yang lengkap dan memadai, akan membuat karyawan
termotivasi dalam melakukan segala sesuatu untuk bekerjalebih baik dalam
mencapal sebuah tujuan perusahaan, karena kebutuhan dasar karyawan dianggap
telah terpenuhi. Dampak yang timbul dari kondisi tersebut yaitu kinerja karyawan
akan lebih optimal dan tujuan dari organisasi dapat tercapal secara efektif dan
efisien. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ismail (2016), dimanafasilitas kerja



adalah suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang
kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan

kinerja karyawan.

Pabrik Kelanting Robbani Snack merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
pangan yaitu produksi kelanting. Perusahaan ini berdiri sgjak tahun 2001 yang
saat ini telah memiliki sgjumlah 75 karyawan. Produk kelanting yang diproduksi
oleh Robbani Snack ini telah tersebar di beberapa kota di Indonesia, bahkan saat
ini produk beberapa kali telah dipasarkan ke luar negeri. Dalam mempertahankan
konsumennya, perusahaan harus tetap menawarkan produk dengan kualitas yang
baik. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk dapat menjaga dan meningkatkan
kinerja karyawan sebagal penggerak utama dalam kegiatan perusahaan agar tetap
menghasilkan produk dengan kualitas yang sesuai dengan standar perusahaan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan

adal ah dengan memberikan fasilitas kerja yang baik.

Daam menjalankan aktifitas di dalam perusahaan, karyawan mengharapkan
mendapatkan fasilitas yang layak. Semakin besar aktivitas perusahaan, maka
semakin banyak pula fasilitas yang dibutuhkan. Sebagaimana pendapat Hasibuan
(2016) yang menyatakan bahwa fasilitas kerja yang disediakan perusahaan
haruslah disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, sehingga pekerjaan karyawan
dapat berjalan dengan efektif. Tersedianyafasilitas yang memadai akan
menimbulkan motivasi dalam diri karyawan yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan itu sendiri. Begitupun sebaliknya, jikafasilitas kerja yang diberikan
kurang baik maka akan menyebabkan kurangnya motivas dalam diri karyawan

dan akan berdampak pula pada penurunan kinerja karyawan.

Permasal ahan yang ada di perusahaan ini yaitu kurangnya fasilitas kerja yang
dimiliki, seperti kurangnya ketersediaan mesin produksi yang dapat menyebabkan
para karyawan kurang optimal dalam penyel esaian pekerjaan. Permasalahan
lainnya yaitu kondisi bangunan yang belum tertutup sehingga akses bagi orang
yang bukan bagian dari perusahaan mudah untuk masuk. K etidakpuasaan
karyawan pada kondisi tersebut dapat menimbulkan kurangnya motivasi dalam



bekerja dan dapat merugikan perusahaan dan pada akhirnya akan menurunkan
produktivitas kerja perusahaan itu sendiri. Maka, para pimpinan sebaiknya
mengerti apa yang dibutuhkan para karyawan dan mengetahui keinginan-

keinginan apa yang membuat karyawan termotivasi dan meningkatkan kinerjanya.

Bagi perusahaan, penelitian kinerja sangat penting karena berguna untuk menilai
hasil kerja karyawan, serta untuk melakukan perbaikan dimasa mendatang.
Kinerja karyawan yang optimal sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
produktivitas perusahaan serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan.
Pemberian fasilitas kerja yang baik di dalam perusahaan diharapkan mampu
meningkatkan motivas kerja karyawan demi menunjang kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian
mengena “Pengaruh FasilitasKerja Terhadap Motivas Kerja dan Kinerja

Karyawan Pabrik Kelanting Robbani Snack Kabupaten Pringsewu”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah

1. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack?

2. Apakah motivas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack?

3. Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik Kelanting
Robbani Snack?

1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi kerjakaryawan
Pabrik Kelanting Robbani Snack



2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerjaterhadap kinerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerjaterhadap kinerja Pabrik Kelanting
Robbani Snack

1.4 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan manfaat,

yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun pengembangan
ilmiah tentang manajemen sumber daya manusia khususnya kinerja karyawan
yang dipengaruhi oleh fasilitas kerja dan motivasi kerja. Penélitian ini juga
diharapkan dapat memberikan sumber masukan untuk mengembangkan
konsep hal-ha yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam pencapaian

output dalam sebuah organisasi atau tujuan perusahaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Dapat menjadi salah satu masukan bagi Pabrik Kelanting Robbani Snack
untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam menghadapi
masalah mengenai kinerja karyawan

b. Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan wawasasan serta refrensi bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian sgjenis atau yang berkaitan dengan objek

pembahasan maupun variabel yang digunakan.

15 KerangkaPemikiran

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan untuk dicapai. Mengingat akan
pentingnya keberadaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan untuk
mencapai tujuannya, maka perusahaan harus berusaha untuk mengelola sumber



daya manusia yang dimilikinya agar dapat mempertahankan kelangsungan dan
tercapainya tujuan perusahaan. K eberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sangat bergantung pada kinerja yang
dihasilkan oleh individu karyawannya. Sebagai mana yang dikemukakan oleh
Sembiring (2010) bahwa sumber daya manusia sebagai instrument penting dalam
menjalankan roda perusahaan untuk mencapai tujuannya sangatlah bergantung
pada kinerja karyawannyaitu sendiri. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
perusahaan dalam menunjang kinerja karyawannya yaitu dengan menyediakan
fasilitas kerja yang baik (Wahyuni, 2014). Menurut Moenir (2014), fasilitas kerja
dapat diartikan sebagai segala sesuatu berupa fisik yang digunakan, dipakai, dan
ditempati oleh karyawan, yang berfungsi sebagai alat utama dan pembantu dalam
mel aksanakan pekerjaan, maupun berfungsi sosial untuk kepentingan kebutuhan

karyawan dalam kegiatan sehari-hari.

Pada dasarnya, karyawan akan merasa nyaman dan betah bekerja apabilatersedia
fasilitas kerja yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka
sebagali manusia maupun sebagal faktor produksi. Seperti pendapat Pangarso
(2016), dengan adanya fasilitas kerja yang baik, karyawan akan merasa nyaman
dalam bekerja dan menimbulkan semangat kerja untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan oleh perusahaan. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap dan
memadai akan mendorong motivas karyawan dalam melakukan segal a sesuatu
untuk bekerjalebih baik, sebagal hasilnyakinerja karyawan baik dari segi
kualitas, kuantitas, maupun ketepatan waktu dalam menyel esaikan tugas akan
meningkat dan tujuan perusahaan akan tercapai, sebaliknya fasilitas kerja yang
rendah akan membuat motivas kerja karyawan menurun, hasilnyakinerjayang
dihasilkan juga akan menurun dan tujuan perusahaan akan sulit tercapai. Oleh
karenaitu perusahaan perlu memberikan perhatian terhadap penyediaan fasilitas
kerja dalam perusahaan karena akan berdampak pada motivasi dan kinerja
karyawan tersebut. Dengan mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi
kerja dan kinerja karyawan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan

demi menunjang kinerja yang dihasilkan karyawannya



Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi kerjadan kinerja
karyawan dibutuhkan serangkaian perhitungan kuantitatif diantaranya analisis
jalur, uji t, pengujian koefisien determinasi. Menurut Supriyanto dan M aharani
(2013) untuk menganalisis pola hubungan antara variabel yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel
bebas terhadap variabel terikat dapat menggunakan analisisjalur. Dalam
pengujian analisis jalur juga menyangkut perhitungan statistika yaitu uji
signifikans (uji t). Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah
ditetapkan diterima atau ditolak berdasarkan kaidah pengujian. Dalam serangkaian
analisisini juga menggunakan pengujian koefisien determinasi dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang diberikan antar variabel
(Siregar, 2013).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hasibuan (2018) dengan judul
“Pengaruh K esgjahteraan dan Fasilitas Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT.
Timur Jaya Coldstorage Medan”. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisisregresi linier berganda, uji t, dan uji koefisien
determinasi. Hasi| penelitiannya menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif

terhadap motivas kerja karyawan dengan koefisien determinasi sebesar 48,2%

Sanjaya (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawal dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai,
dengan koefisien determinasi menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan

kontribusi sebesar 30,6% terhadap kinerja pegawai.

Fahmy (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawal Pada Kantor Dinas K ependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Enrekang” menjelaskan hasil penelitiannya dengan menggunakan
metode analisis regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi yaitu
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antarafasilitas kerja dengan kinerja
Pegawai Pada Kantor Dinas K ependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Enrekang. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa fasilitas
kerja memberikan kontribusi sebesar 10,6% terhadap kinerja pegawai.



Pratiwi (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawal Pada Bagian Sekretariat Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas kerja dengan kinerja pegawal
Sekretariat Badan Pengel olaan Keuangan. Hasil pengujian koefisien determinasi
menunjukkan bahwa fasilitas kerja memberikan kontribusi sebesar 41,2%

terhadap kinerja pegawal.

Purba (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Pada PT Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan fasilitas

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, kinerja karyawan, motivasi kerja, dan fasilitas kerja,
mempunyai kaitan yang erat. Oleh karena itu, diduga terdapat pengaruh antara
fasilitas kerjaterhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan Pabrik Kelanting
Robbani Snack. Kerangka pemikiran dari analisis pengaruh fasilitas kerja
terhadap motivas kerjadan kinerja karyawan pabrik kelanting Robbani Snack
dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.6 Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai kebenaran yang masih diragukan. Sugiyono (2014)
berpendapat bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan



masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya

didasarkan padateori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh

melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1) H1 = faslitas kerja berpengaruh terhadap motivas kerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack

2.) H2=motivas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik Kelanting
Robbani Snack

3.) H3 =fasllitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Pabrik Kelanting
Robbani Snack



[I.  TINJAUAN PUSTAKA

21  Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memegang peran penting dalam keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan. Berhasil tidaknya perusahaan tergantung pada kemampuan
sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Keberadaan
sumber daya manusia dalam suatu perusahaan selalu berperan aktif dan selalu
dominan dalam segala aktivitas yang ada di perusahaan mulai dari perencanaan,
produksi, pendistribusian, hingga pemasaran. Semakin besar suatu perusahaan
maka tenaga kerja yang dibutuhkan semakin besar dan masal ah yang dihadapi
akan semakin kompleks, karena setiap manusia memiliki pola pikir, sikap, tingkah
laku, dan kepentingan yang berbeda-beda. Untuk mengatur masal ah-masalah
tersebut, suatu perusahaan memerlukan adanya suatu pengaturan khusus untuk
memberikan perhatian terhadap tenaga kerja, yaitu manaemen sumber daya

manusia.

Hamali (2016) berpendapat bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan
dan mangjemen pengorganisasia tenaga kerja. Pendapat |ain yang dikemukakan
oleh Hasibuan (2016) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dessler
(2010) memberikan definisi, mang emen sumber daya manusia adalah praktik-
praktik dan kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan untuk menentukan aspek

personil dari perkerjaan mang emen, khususnya perolehan, penilaian, pemberian
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penghargaan, dan memberikan lingkungan yang aman, layak, dan adil bagi
karyawan perusahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari bidang manajemen
keorganisasian yang mengatur peranan manusiadi dalam perusahaan dan
mengatur kebijakan-kebijakan yang dibutuhkan agar dapat menjalankan
operasional perusahaan secara efektif dan efisien, sehingga segala tujuan yang
diinginkan perusahaan dapat tercapai.

2.2 FaslitasKerja

2.21 Pengertian FasllitasKerja

Fasilitas kerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan selain sumber daya
manusia. Tanpa adanya fasilitas kerja, kegiatan perusahaan tidak akan berjalan
dengan lancar. Fasilitas kerja merupakan alat atau sarana dan prasarana yang
disediakan oleh perusahaan untuk memperlancar dan memudahkan penyelesaian
pekerjaan serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan. Fasilitas yang
digunakan oleh setiap perusahaan memiliki bermacam-macam bentuk, jenis, dan
manfaatnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Semakin besar aktivitas suatu
perusahaan, maka semakin lengkap pulafasilitas yang disediakan. Tersedianya
fasilitas pendukung berupa teknlogi dalam proses produksi memudahkan
karyawan dalam menyel esaikan pekerjaan serta meningkatan kualitas produk

yang dihasilkan, sehingga kinerja karyawan akan meningkat.

Moenir (2014) menyatakan bahwa fasilitas adalah segala jenis peraatan,
perlengkapan kerja dan pelayanan yang berfungsi sebagai alat untuk membantu
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga sosial dalam rangka
kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerjaitu
atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati oleh orang

pengguna.
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Menurut Dahlius (2016), karakteristik dari fasilitas dalam proses aktivitas

perusahaan adalah:

1. Mempunyai bentuk fisik

2. Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal perusahaan

3. Mempunyai jangka waktu kegunaan atau umur relatif permanen dari satu
periode akuntans atau lebih dari satu tahun.

4. Memberikan manfaat dimasa yang akan datang

Fasilitas kerja sangat penting untuk menunjang kinerja karyawan. Pada dasarnya,
karyawan akan merasa nyaman dan betah bekerja apabilatersediafasilitas kerja
yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mereka sebagai manusia
dan sebagai faktor produksi. Selain sarana pendukung, tersedianyafasilitas
prasarana yang lengkap, akan mendorong motivasi karyawan untuk meningkatkan
produktivitasnya karena kebutuhan dasar karyawan dianggap telah terpenuhi.
Dampak dari hal tersebut, kinerja karyawan akan lebih optimal dan tujuan dari

organisasi dapat tercapal secaramaksimal.

2.2.2 Indikator FasilitasKerja

Fasilitas kerja merupakan faktor pendukung bagi kelancaran tugas yang diberikan
karyawan, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan.
Menyadari pentingnyafasilitas kerja bagi karyawan, maka perusahaan dituntut
untuk menyediakan dan memberikan fasilitas kerja yang memadai. Fasilitas kerja
pada setiap perusahaan berbeda dalam bentuk dan jenisnyatergantung jenis usaha
dan besar kecilnya perusahaan tersebut. Indikator fasilitas kerja menurut Moenir

(2014) yang dibagi menjadi 3 golongan, yaitu:

1) Fasilitas alat kerja
Merupakan alat atau sarana yang berfungsi secara langsung untuk digunakan
dalam proses produksi. Dalam kegiatan perusahaan, seorang karyawan tidak
dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa menggunakan alat kerja. Dengan
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pengertian tersebut, yang termasuk dalam fasilitas alat kerja adalah mesin dan
peralatan produksi.
2) Fasilitas perlengkapan kerja

Merupakan fasilitas yang secara tidak langsung digunakan dalam proses

produksi. Fasilitas perlengkapan ini berfungsi sebagai pelancar dan pelengkap

serta dat bantu dalam bekerja, yang termasuk dalam fasilitas kelengkapan

kerjaini yaitu:

a. Bangunan sebagai pendukung aktivitas sentral perusahaan.

b. Mgadan kursi yang diperlukan untuk menunjang proses produksi

c. Alat transportasi yang digunakan untuk membantu terlaksananya aktivitas
perusahaan seperti (truk, traktor, mobil, motor, dan lainnya) yang berfungsi

untuk kepentingan kurir

3) Fasilitas sosia
Merupakan fasilitas yang berfungsi sosial untuk kepentingan kebutuhan
karyawan dalam kegiatan sehari-hari. Fasilitas sosial didalam perusahaan
biasanya dapat berupa adanya kamar mandi, tempat ibadah, penyediaan
fasilitas kesehatan.

K etersediaan fasilitas merupakan salah satu aspek yang dapat menentukan tingkat
kinerjayang tinggi bagi karyawan dalam melaksanakaan tugasnya. Fasilitas
sarana maupun prasarana yang dibutuhkan karyawan sebagai manusia maupun
faktor produksi harus tersedia bilamana perusahaan menginginkan peningkatan
kinerja karyawan. Selain dapat meningkatkan kinerja, tersedianyafasilitas yang
memadai juga akan memberikan rasa puas bagi karyawan itu sendiri.

2.3 Kinerja

2.3.1 Pengertian Kinerja

Berhasi| tidaknya pencapaian tujuan perusahaan dipengaruh oleh kinerja
karyawan itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan hasil kerja yang dilakukan

oleh karyawan sesuai tanggung jawab yang diberikan, yang biasanya dipakai
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sebagai dasar penilaian terhadap karyawan. Kinerja yang bailk merupakan suatu
langkah untuk menuju tercapainya tujuan individu yang akhirnya akan menuju

pada pencapaian tujuan perusahan.

Moeheriono (2012) memberikan pengertian bahwa kinerja merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan
melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Sedangkan menurut Kaswan
(2012), kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam mel aksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Pengertian
kinerjalainnya yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2009), kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

mel aksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dari beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli mengenal kinerja,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerjayang
dicapai oleh seseorang dalam mel aksanakan tugasnya selama periode waktu
tertentu sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya untuk mencapai

Suatu tujuan organisasi.

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Kinerja

Terdapat banyak pakar yang berpendapat mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja. Seperti menurut As’ad (2012), ada dua macam faktor yang

mempengaruhi Kinerja seseorang yaitu:

1. Faktor Individual
Y aitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik, minat dan
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta faktor
individual lainnya.

2. Faktor Situasional
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a. Faktor fisik pekerjaan, meliputi metode kerja, kondisi fasilitas perlengkapan
kerja, penentuan ruang, dan lingkungan fisik (penyinaran, temperatur dan
ventilasi).

b. Faktor sosial dan organisasi, meliputi peraturan organisasi, jenis latihan dan

pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.

Sedangkan Rifa’i (2019) merumuskan bahwa:

Kinerja karyawan = Kemampuan + Motivasi
Motivasi = Sikap + Lingkungan
Kemampuan = Pengetahuan + Keterampilan

Penjelasan dari rumusan kinerja di atas menurut Mangkunegara (2010) adalah

sebagai berikut:

1) Faktor Kemampuan (Ability)
Secara psikologis, kemampuan terdiri dari pengetahuan (I1Q) dan keterampilan.
Artinya, karyawan yang memiliki 1Q di atas rata-rata (1Q 110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerjamaksimal.

2) Faktor Motivas (Motivation)
Motivas terdiri dari sikap dan lingkungan. Sikap dapat diartikan sebagai
perilaku yang berasal dari dalam diri individu. Sedangkan lingkungan
merupakan motivasi yang berasal luar individu, antaralain, hubungan kerja,
upah, fasilitas kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan atasan dan
kondis kerja.

2.3.3 Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja penting dilakukan suatu perusahaan guna meningkatkan
motivasi karyawan di tempat kerja. Menurut Simamora (2004), penilaian kinerja
adalah proses organisasi mengevaluasi pelaksanaan kerjaindividu karyawan.
Hasi| penilaian dapat digunakan sebagai informasi pengambilan keputusan bagi

manajemen perusahaan untuk melakukan kebijakan-kebijakan maupun perbaikan
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dimasa mendatang mengenal berbagal hal yang mempengaruhi karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Jika kinerjatidak sesuai dengan standar yang
ditetapkan, maka perusahaan perlu melakukan penyusunan kembali terkait
rencana peningkatan kinerja. Penilaian kinerjajugatidak hanya untuk
mengevaluasi kinerja seorang pegawai akan tetapi juga untuk mengembangkan
sertamemotivasi pegawai (Widodo, 2015).

Menurut Nawawi (2005) secara umum tujuan penilaian kinerja adalah sebagai
berikut:

a. Memperbaiki pelaksanaan pekerjaan para pekerja, dengan memberikan bantuan
agar setiap pekerja mewujudkan dan menggunakan potensi yang dimilikinya
secaramaksimal dalam melaksanakan misi organisasi/perusahaan melalui
pel aksanaan pekerjaan masing-masing.

b. Menghimpun dan mempersiapkan informasi bagi pekerja dan para mangjer
dalam membuat keputusan yang dapat dilaksanakan, sesuali dengan bisnis
organisasi/perusahaan di tempatnya berkerja.

c. Menyusun inventarisasi sumber daya manusia di lingkungan perusahaan, yang
dapat digunakan dalam mendesain hubungan antara atasan dan bawahan, guna
mewujudkan saling pengertian dan penghargaan dalam rangka
mengembangkan keseimbangan antara keinginan pekerja secara individual
dengan sasaran organisasi/perusahaan.

d. Meningkatkan motivas kerja, yang berpengaruh pada prestasi para pekerja
dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

2.3.4 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Wibowo (2014), indikator untuk mengukur kinerja karyawan meliputi
kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu:

a. Kudlitaskerja
Suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu dari suatu produk yang
dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan suatu kemampuan
karyawan dalam menyel esaikan pekerjaan secara teknis dengan perbandingan
standar yang ditetapkan oleh perusahaan.
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b. Kuantitas kerja
Hasil yang dicapai oleh karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan
standar ada atau ditetapkan oleh perusahan.

c. Ketepatan waktu
Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan, dilihat
dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan
terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

24 Motivas Kerja

24.1 Pengertian Motivas

As’ad (2012) mengemukakan bahwa motivasi sering sekali diartikan sebagai
dorongan. Dorongan tersebut merupakan keadaan dimana usaha dan kemauan
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu.
Definisi lainnya menurut Hindrati (2017), motivasi juga diartikan sebagal keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Pendapat |ainnya menurut
Wibowo (2013), motivasi merupakan dorongan untuk bertindak terhadap
serangkaian proses perilaku manusia dengan mempertimbangkan arah pencapaian

tujuan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam pribadi seseorang untuk
melakukan sesuatu atau kegiatan sehinggaiadapat mencapal tujuannya.

2.4.2 Tujuan Motivas

Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2016) antaralain sebagai berikut:
a) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

b) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

¢) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
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d) Meningkatkan kedisplinan karyawan.

€) Mengefektifkan pengadaan karyawan.

f) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

g) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipas karyawan.

h) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

1) Mempertinggi rasa tanggungjawab karyawan terhadap tugastugasnya.

2.4.3 Metode Motivas

Menurut Hasibuan (2016), terdapat dua metode pemberian motivasi kepada

karyawan, yaitu:

a) Motivasi langsung (direct motivation)
Motivas langsung adalah motivasi yang diberikan secaralangsung kepada
setiap individu karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya.
Misalnya seperti pujian, penghargaan, tunjangan, bonus, dan lainnya.

b) Motivas tidak langsung (indirect motivation)
Motivas tidak langsung adalah motivasi yang diberikan melalui fasilitas-
fasilitas yang mendukung serta menunjang kepuasan kerja atau kelancaran
tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat mel akukan
pekerjaannya. Misalnya, alat-alat kerja yang lengkap, suasana pekerjaan yang
nyaman dan lainnya. Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya untuk
mendorong semangat bekerja karyawan agar produktif.

2.4.4 Indikator Motivas Kerja

Menurut Astuti (2017), indikator motivasi kerja sebagai berikut:

a) Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
Tanggung jawab merupakan suatu sikap yang timbul untuk siap dalam
menerima suatu kewajiban. Bentuk tanggung jawab yang dimaksud disini
adalah tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan atau tugas yang telah

diberikan kepada karyawan itu sendiri.
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b) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
Daam mengerjakan pekerjaannya, target menjadi hal penting untuk dimiliki
seorang karyawan agar dapat mencapai kinerjayang baik. Target merupakan
hasil yang diharapkan dapat dicapai secara kuantitatif yang dapat diukur dalam
bentuk antaralain jumlah produksi ataupun pendapatan.

c) Memiliki tujuan yang jelas
Tujuan diartikan sebagai apa yang diharapkan untuk dicapai oleh suatu
individu. Setiap perusahaan ingin mencapai hasil yang terbaik dalam
pencapai an tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses yang
jelas dan dilakukan secara maksimal agar tercapainya tujuan tersebuit.

d) Adaumpan balik atas hasil pekerjaannya
Kinerja memerlukan dukungan lainnya yaitu umpan balik. Umpan balik yang
berfungsi sebagal instruksional yaitu yang mampu berubah perilaku menjadi
perilaku yang baru dan motivasional sehingga karyawan akan melaksanakan
pekerjaannya dengan baik, misalnya yaitu pimpinan memberikan pujian atas

prestasi yang dicapai oleh karyawan.

€) Memiliki rasa senang dalam bekerja
Seseorang akan termotivas jika mempunyai rasa senang dalam bekerja.
Dengan adanya rasa senang dalam bekerja akan meberikan semangat dalam
suatu individu dan akan berdampak pada kinerjayang di hasilkan individu itu

sendiri.

f) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakanya
K ebutuhan akan prestasi menjadi hal yang penting bagi kelangsungan seorang
karyawan. Pencapaian prestasi yang dimaksud disini adalah karyawan berusaha
untuk unggul dalam mencapai hasil yang baik secara kualitas maupun kuantitas

yang dihasilkan.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021, di Pabrik Kelanting
Robbani Snack, J. KotaKediri, Pekon Mataram, Kecamatan Gading Rejo,
Kabupaten Pringsewu, Lampung.

3.2 JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis,
terencana dan terstruktur dengan melibatkan perhitungan atau kuantitas. Sugiyono
(2014) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpul an data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan serangkaian
metode kuantitatif diantaranya yaitu analisisjalur, uji t, dan koefisien determinasi.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. DataPrimer
Dara primer merupakan data yang di peroleh secaralangsung dari objek
penelitian melalui observasi, wawancara, dan kuisioner yang disebarkan.
Kuisioner dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
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pertanyaan tertulis kepada karyawan Pabrik Kelanting Robbani Snack untuk
dijawab.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung data primer.
Dataini diperoleh dari dari data yang diberikan oleh perusahaan. Misalnya
sgjarah perusahaan, jumlah karyawan, visi misi, struktur organisasi, dan lain
sebagainya. Data sekunder juga diperoleh melalui membaca literatur, tulisan
ilmiah, dan bahan-bahan lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka digunakan metode pengumpulan
data dengan cara sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Metode studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan cara
membaca jurnal-jurnal penelitian terdahulu serta sarana mediainternet yang
berkaitan dengan penelitian.
2. Survey Lapangan
Untuk memperoleh data dilakukan survey langsung ke perusahaan yang
dijadikan objek penelitian yaitu Pabrik Kelanting Robbani Snack. Metode
pengumpulan data yang dipakai adalah:
a Observas
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secaralangsung dan mencatat bagian-bagian pada Pabrik Kelanting Robbani
Snack yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
tanya jawab langsung dengan karyawan Pabrik Kelanting Robbani Snack
c. Kuisioner
Kuoisioner yaitu pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan
dalam bentuk angket yang ditujukan kepada karyawan Pabrik Kelanting
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Robbani Snack yang termasuk kedalam sampel sebagai responden untuk
diis sesuai dengan keadaan sebenarnya. Skala pengukuran yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah skala Likert, dimana setiap pernyataan

mempunyai 5 poin skala dengan interval yang sama, yaitu:

Tabel 1. Skala pengukuran likert

Pernyataan Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.5 Variabd Penditian

Menurut Sugiyono (2014), variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat
nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu variabel bebas (X), variabel
terikat (), dan variabel intervening (Z). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat
karena adanya variabel lain. Sedangkan variabel intervening atau variabel
penghubung adalah variabel yang menjadi media pada suatu hubungan antara
variabel bebas dengan variabdl terikat. Dalam penelitian ini yang merupakan
variabel bebas adalah fasilitas kerja (X), variabel terikat adal ah kinerja karyawan
(Y), dan variabel intervening adalah motivasi (Z). Indikator setiap variabel dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini:
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Variabel Pengertian Indikator Skala
1. Fadilitas Alat Kerja
Segala sesuatu berupa fisik a Mesin
yang digunakan, dipakai, dan b. Peralatan
ditempati oleh karyawan, yang | 2. Fasilitas Perlengkapan Kerja
berfungsi sebagai alat utama a Bangunan . _
Fasilitas dan pembantu dalam b. Perlengkapan M(_eja& Kursi .
. . c. Alat Transportasi Likert
Kerja(X) mel aksanakan pekerjaan, 3. Fasilitas Sosial
maupun berfungsi sosial untuk | a. Tempat |badah
kepentingan kebutuhan b. Kamar Mandi
karyawan dalam kegiatan c. Fasilitas Kesehatan
sehari-hari.
(Moenir, 2014)
Hasil kerja baik secara
kualitas maupun kuantitas a. KualitasKerja
Kinerja yang dica_oai karyawan per b. Kuantitas Kerja _
) satuan periode waktu dalam | c. Ketepatan Waktu Likert
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang (Wibowo, 2014)
diberikan.
a. Tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas
b. Melaksanakan tugas dengan target
. yang jelas
Moiveg | orondanyeang tmbul daiam |y emiliki tujuan yang jelas
otivas pribadi seseorang untuk d. Adaumpan balik atas hasil
Kerja melakukan sesuatu atau ' Likert

)

kegiatan sehingga ia dapat
mencapai tujuannya.

pekerjaannya
e. Memiliki rasa senang dalam bekerja.
f. Diutamakan prestasi dari apayang
dikerjakannya

(Astuti, 2017)

3.6 Populas dan Sampe

3.6.1 Populas

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Sugiyono (2014), menyatakan

bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti

untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya sekedar

jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh
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karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Pabrik Kelanting Robbani
Snack, yaitu sebanyak 75 orang.

3.6.2 Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2014) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Ukuran sampel merupakan
banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu suatu populasi. Jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah 75 karyawan atau keseluruhan karyawan
Robbani Snack. Sebagaimana menurut Arikunto (2012), jika suatu populasi
berjumlah kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel diambil secara
keseluruhan, tetapi jika jumlah popuasi Iebih besar dari 100 orang, maka sampel
bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi tersebut.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode yang sesual agar data
mentah yang diperoleh memiliki arti dan bermakna, sehingga permasalahan
penelitian dapat terjawab. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan progam SPSS 16.0. Untuk mendapatkan nilai yang baik, maka
perlu dilakukan pengujian instrumen pengumpulan data yang digunakan terlebih

dahulu, yaitu sebagai berikut:

3.7.1 Pengujian Instrumen

1. Uji Vaiditas
Uji validitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Arikunto (2012),
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas

yang tinggi dan sebaliknya bilatingkat validitasnya rendah makainstrumen
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tersebut kurang valid. Uji Validitas diuji dengan menggunakan rumus Korelasi
Pearson Product Moment sebagai berikut:
nyxy- Xx)Ey)

T TR Sx Gy - 3y
Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi pearson
X = Nilal masing-masing item
y = Nilai total

= Jumlah subyek

Pengujian validitas instrumen menggunakan progam SPSS dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jikar-hitung > r-tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

b. Jikar-hitung < r-tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Uji relabilitas adalah pengujian untuk mengetahui sgfauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten apabila digunakan dalam penelitian lain. Menurut
Ghozali (2011), suatu penelitian dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah sejalan atau stabil dari waktu ke waktu.
Untuk menentukan reliabilitas insturmen variabel digunakan rumus Cronbach’s
Alpha. Rumus Cronbach’s Alphadalam Arikunto (2009) adalah :

Keterangan :

riq = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
Yo = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

a,° = varian total

Menurut Siregar (2013), suatu instrumen variabel dikatakan reliabel jika:
a. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,60; maka variabel instrumen dinyatakan
reliabel
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b. Nilai Cronbach’s Alpha < 0,60; maka variabel instrumen dinyatakan tidak
reliabel

3.7.2 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian padainstrumen penelitian, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran dari data yang telah
terkumpul. Untuk menguji hipotesis tersebut maka data yang diperoleh dianalisis
dengan metode analisisjalur, uji t, uji koefisien determinasi.
1. AnalisisJalur
Analisisjaur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antara variabel.
Analisisjaur bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung seperangkat variabel bebas terhadap variabel terikat (Supriyanto dan
Maharani, 2013). Model persamaannya adal ah sebagal berikut:
a) Z = pX (Persamaan 1)
b)Y = pX + p3Z (Persamaan 2)

K eterangan:

X =FadlitasKerja

Y =Kinerja

Z =Motivas Kerja

p1 = Koefisien Fasilitas Kerjaterhadap Motivasi Kerja

p. = Koefisien Fasilitas Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

ps = Koefisien Motivasi Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

2. Ujit

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas (independent)

memiliki pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat (dependent). Pengujian

ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel.

Ketentuan:

a. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel yang diuji

b. Jikat-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada pengaruh
signifikan antara variabel yang diuji
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(Siregar, 2013).

. Pengujian Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang diberikan fasilitas kerja terhadap perubahan kinerja karyawan.
Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi, maka dapat dihitung koefisien

determinasi, yaitu dengan rumus:

KD = R?x 100%

K eterangan:
KD = Koefisien determinas
RZ = Kuadrat koefisien korelasi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fasilitas kerja terhadap motivasi

kerja dan kinerja karyawan Pabrik Kelanting Robbani Snack. Berdasarkan analisis

dan pembahasan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan:

1

Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap motivas kerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack
Motivas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack
Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pabrik
Kelanting Robbani Snack

52 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Meningkatkan motivasi kerja karyawan menjadi perhatian pimpinan terutama
bagai mana pimpinan dapat memberikan rasa puas kepada karyawan dengan
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan aman. Oleh karenaiitu,
hendaknya perusahaan selalu memperhatikan komponen-komponen yang
berkaitan dengan faktor-faktor tersebut, misalnyaterkait dengan pengecekan
fasilitas yang ada pada perusahaan maupun melakukan peningkatan fasilitas
yang ada, terutama pada fasilitas-fasilitas yang mendapat nilai kurang dari para

karyawan seperti alat transportasi dan tempat ibadah. Hal tersebut dapat



dilakukan agar terciptanyakinerja yang efektif sehingga perusahaan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti penelitian sgjenis, diharapkan
untuk dapat menambahkan variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini
seperti kemampuan kerja, upah, gaya kepemimpinan dan variabel lainnya
sehingga hasil penelitian lebih baik dalam menjelaskan kinerja karyawan dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

51
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